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PRAKATA

Buku ini yang berjudul : PEMUKIMAN SEBAGAI KESA-
TUAN EKOSISTEM DAERAH MALUKU adalah salah satu
hasil kegiatan Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi Kebu-
dayaan Daerah Maluku, Tahun Anggaran 1981/1982, sedang-
kan penerbitannya baru dapat dilaksanakan dengan Anggaran
Tahun 1985/1986, sesudah melalui proses penyuntingan yang
dikerjakan oleh Tim Pusat.

Buku ini masih perlu disempurnakan karena usaha me-
nginventarisasi dan dokumentasi masih merupakan langkah
awal yang belum sempurna. Dengan selesainya buku ini dice-
tak, tidak lupa kami mengucapkan banyak terima kasih atas
bantuan dan bimbingan kepada :

Direktur Sejarah dan Nilai Tradisional Direktorat Jende-
ral Kebudayaan Departemen Pendidikan dan Kebudayaan
Bapak DR Budhi Santoso, Pemimpin dan Staf Proyek Inven-
tarisasi dan Dokumentasi Kebudayaan Daerah Direktorat
Jenderal Kebudayaan Departemen Pendidikan dan Kebudaya-
an.

Pemerintah Daerah Maluku, Kepala Kantor Wilayah De-
partemen Pendidikan dan Kebudayaan Propinsi Maluku Bapak
Drs.Piet M. Syauta, Kepala Bidang Permuseuman Sejarah
dan Kepurbakalaan Bapak Max A.Manuputty BA, Pemimpin
Universitas Pattimura Ambon.

Tim penulis naskah yang terdiri.dari Drs.J.E. Sitanala,
Drs.J. Noya, Drs.E.Leuwol, Drs LL. Siahaya, Dra.J.Ferdinan-
dus, Ny.E.Tutuhatunewa SP dan Tim Penyempurnaan naskah
di pusat yang terdiri dari Dra.Mc. Suprapti, Nelly Tobing BA,
Drs. Djenen MSc.

Semoga dengan terbitnya buku ini dapat memberikan

manfaat bagi pengembangan Kebudayaan Nasional.
Ambon, Nopember 1985

Pemimpin Proyek

M. NANLOHY
NIP : 130123528.
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PENGANTAR

Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi Kebudayaan
Daerah, Direktorat Sejarah dan Nilai Tradisional Direktorat
jenderal Kebudayaan Departemen Pendidikan dan Kebudaya-
an telah menghasilkan beberapa macam naskah kebudayaan
daerah diantaranya ialah naskah : Pemukiman sebagai
Kesatuan Ekosistem Daerah Maluku Tahun 1981/1982.

Kami menyadari bahwa naskah ini belumlah merupakan
suatu hasil penelitian yang mendalam, tetapi baru pada ta-
hap pencatatan, yang diharapkan dapat disempurnakan pada
waktu - waktu selanjutnya.

Berhasilnya usaha ini berkat kerjasama yang baik antara
Direktorat Sejarah dan Nilai Tradisional dengan Pimpinan
dan Staf Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi Kebudayaan
Daerah, Pemerintah, Daerah Kantor Wilayah Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan, Perguruan Tinggi, Tenaga akhli
perorangan dan para peneliti/penulis.

Oleh karena itu dengan selesainya naskah ini, maka ke-
pada semua pihak yang tersebut diatas kami menyampaikan
penghargaan dan terima kasih.

Harapan kami, terbitan ini ada manfaatnya.

Jakarta, Nopember 1985

Pemimpin Proyek,

Drs. H. Ahmad Yunus
NIP : 130 146 112.




SAMBUTAN
KEPALA KANTOR WILAYAH
DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
PROPINSI MALUKU

Dengan memanjatkan puji syukur kehadirat Tuhan Yang
Maha Esa, kami menyambut dengan gerabira terbitnya buku
PEMUKIMAN SEBAGAI KESATUAN EKOSISTEM DAERAH
MALUKU sebagai salah satu hasil kegiatan Proyek Inventa-

risasi dan Dokumentasi Daerah Maluku.

Buku ini akan menambah perbendaharaan pengetahuan
tentang pemukiman sebagai kesatuan ekosistem sekaligus
dapat merupakan informasi yang sangat berguna bagi pem-

bangunan generasi muda dan generasi mendatang.

Usaha semacam ini perlu dikembangkan terus dan kepa-
da semua pihak yang telah membantu sehingga memungkin-

kan terbitnya buku ini kami ucapkan terima kasih.

Ayoh, mari kita maju terus.

Kepala Kantor Wilayah,

Drs. Piet M. SYAUTA
NIP. : 130058777.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. LATAR BELAKANG

Tema penelitian dan penulisan naskah aspek lingkungan
budaya ini adalah "Pemukiman Sebagai Suatu Kesatuan Eko-
sistem". Pemukiman adalah suatu bentuk lingkungan budaya
dalam arti lingkungan hidup yang diubah oleh manusia sesuai
dengan kebutuhannya. Pengertian pemukiman di sini ialah
tempat tinggal penduduk dan tempat penduduk melakukan ke-
giatan hidupnya sehari-hari (TOR 1981/1982, him. 63).

Berdasarkan suasananya, pemukiman dapat dibedakan
atas pedesaan dan perkotaan. Kriteria pembeda suasana itu
adalah melemahnya hubungan antara kehidupan penduduk dan
lahan dari pedesaan dan ke perkotaan.

Dari tahun 1971 - 1981 diperkirakan 70 % - 80 % pendu-
duk Indonesia menetap di daerah pedesaan (sensus penduduk,
1981). Karena sebagian besar penduduk Indonesia bertempat
tinggal dan melakukan kegiatan sehari-hari di daerah pede-
saan, sewajarnyalah jika kebijaksanaan pembangunan Indone-
sia mementingkan pembangunan pedesaan yang kehidupannya
bertumpu pada pertanian.

Pembangunan pedesaan dapat diartikar sebagai seluruh
rangkaian usaha yang dilakukan dalam lingkungan desa de-
ngan tujuan untuk mempertinggi taraf hidup serta memperbe-
sar kesejahteraan masyarakat desa (Patty, 1981). Usaha
yang telah dilakukan selama ini tampak pada tingkat perkem-
bangan yang telah dimiliki masing-masing desa.

Berdasarkan tingkat perkembangannya, desa dibedakan
atas desa swadaya, desa swakarya, dan uesa swasembada (Su-
parmo, 1977, hlm. 23 - z4). Desa swadaya (tradisional) mem-
punyai ciri-ciri sebagai berikut : masih tradisional, ekonomi-
nya cukup untuk sekedar memenuhi kebutuhan primer, pro-
duksinya rendah, tingkat pendidikan penduduk rendah (tamat
SD kurang dari 30 %), administrasi pemerintahan belum ber-
kembang, dan prasarana masih sangat terbatas. Sementara
itu, desa swakarya (transisi) ciri-ciri sebagai berikut : sudah
lebih maju dari desa swadaya, pengaruh luar dan teknologi
mulai masuk, produksi mulai meningkat, penduduk tamatan
SD antara 30 % - 60 %, administrasi pemerintahan dan hu-
bungan desa sudah mulai berkembang, dan komunikasi de-
ngan dunia luar mulai meningkat. Selanjutnya desa swasem-






